BAB V

PEMBAHASAN

A. Strategi guru pembimbing ekstrakurikuler robotik dalam menanamkan
kecerdasan spiritual pada nilai kejujuran di MTs Al-Ma’arif pondok
pesantren Salafiyah As-Syafi’iyah Panggung Tulungagung.

1. Sesuai dengan visi dan misi madrasah

Nilai kejujuran termasuk sikap akhlakul karimah. Hal ini sesuai
dengan visi misi madrasah, di MTs Al-Ma’arif Tulungagung memiliki visi
misi yakni untuk mencetak generasi yang berakhlakul karimah serta
berilmu pengetahuan dan teknologi yang baik. Dalam sebuah lembaga
pendidikan visi misi merupakan sesuatu hal penting dan harus ada.
Menurut Danah Zohar dan lan Marshal dalam Akhmad Muhaimin Azzet
menyatakan bahwa: “visi dan misi dapat membuat hidupnya terarah dan
tidak mudah goyah ketika menghadapi cobaan atau masalah.”*

Jadi visi misi sangat dibutuhkan peserta didik untuk mengembangkan
kualitas hidupnya ketika masih menjadi peserta didik maupun setelah lulus
dari madrasah. Karena bersikap akhlakul karimah tidak hanya dibutuhkan
di lingkungan madrasah atau sekolah saja, namun di lingkan masyarakat
sikap akhlakul karimah sangat penting dan dibutuhkan. Agar setiap
individu satu dengan yang lain dapat saling menjalin persaudaraan dengan

baik tanpa ada yang saling menyakiti.

L Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., hal. 43
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2. Peran guru pembimbing ekstrakurikuler robotik

Guru pembimbing adalah sosok yang akan diteladani dan dicontoh
segala tingkah laku serta perbuatannya oleh peserta didiknya. Lewat
ekstrakurikuler robotik guru pembimbing mempunyai peran yang sangat
penting untuk mengembangkan nilai kejujuran pada peserta didiknya
dengan tetap menjaga peningkatan pada aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Karena menurut Sulistiyorini  hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler adalah
“peningkatan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.”?

Hal ini juga di perkuat oleh pendapat Mamat Supriatna bahwa
ekstrakurikuler adalah “sebagai salah satu jalur pembinaan kesiswaan yang
mempunyai peranan utama salah satunya untuk melengkapi upaya
pembinaan, pemantapan, dan pembentukan nilai-nilai kepribadian siswa.”
Jadi, guru pembimbing berperan untuk menanamkan nilai kejujuran
dengan tetap memperhatikan aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap.

3. Kejujuran dimulai dari hal yang terkecil

Sesuai dengan tujuan dan peran seorang guru pembimbing
ekstrakurikuler robotik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung guru pembimbing
ektrakurikuler robotik telah menanamkan nilai kejujuran yang dimulai dan
dilatih dari hal paling kecil. Guru pembimbing selalu memberikan tugas,
baik untuk kelompok atau individu. Lewat tugas-tugas tersebut

pembimbing melatih kejujuran peserta didik dengan cara selalu

2 Sulistiyorini, Manajemen Pendidikan..., hal. 80
3 Mamat Supriatna, Modul: Pendidikan..., hal. 3
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mengingatkan untuk mengerjakan sendiri semampunya, bila ada yang
kurang jelas peserta didik dapat bertanya kepada pembimbing. Selain itu
pembimbing juga mengajarkan untuk selalu mengatakan apa adanya serta
bersikap sportif ketika mengikuti perlombaan robotik.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mohamad Mustari yang
menyatakan bahwa “di sekolah murid-murid itu berbuat jujur apabila
menyampaikan sesuatu dengan keadaan yang sebenarnya, tidak
memanipulasi fakta atau informasi, berani mengakui kesalahan, dan tidak
suka berbohong.”* Dengan demikian kejujuran itu harus ditanamkan mulai
dari hal kecil, di mana saja dan kapan saja. Agar nantinya peserta didik
terbiasa dengan kejujuran.

. Santai tapi serius

Santai tapi serius adalah cara guru pembimbing mengajar
ekstrakuriuler robotik. Dengan tujuan menjadikan anak berlatih untuk
disiplin dan dapat bertanggung jawab terhadap apa yang dibebankan
kepada dirinya. Disiplin dan bertanggung jawab akan membuat peserta
didik selalu berpikir pada arah yang lebih baik, dengan begitu peserta
didik akan terbiasa dan terlatih untuk bersikap jujur. Hal ini sesuai dengan
pendapat Akhmad Muhaimin  Azzet bahwa langkah-langkah
mengembangkan kecerdasan spiritual salah satunya dengan membiasakan

peserta didik untuk berpikir positif.®

4 Mohamad Mustari, Nilai Karakter..., hal. 11
5 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., hal. 50
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Dengan berpikir optimis maka akan membangun semangat dan rasa
optimis pada peserta didik dalam menghadapi sesuatu. Karena orang yang
memmpunyai semangat akan mudah meraih apa yang diinginkannya
karena dia telah berpandangan positif terhadap langkah-langkahnya.
Begitu juga dengan orang yang mempunyai rasa optimis maka dia akan
selalu positif dalam memandang sesuatu.

. Faktor penghambat menanamkan nilai kejujuran

Dalam mengembangkan kecerdasan spiritual pada nilai kejujuran
tentu ada faktor penghambat yang ditemui oleh guru pembimbing. Salah
satunya adalah faktor tersebut datang dari diri peserta didik itu sendiri,
karena peserta didik tersebut tidak memiliki semangat untuk merubahnya.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Monty P. Satiadarma bahwa salah satu
faktor yang menghambat tumbuhnya kecerdasan spiritual adalah Karena
yang bersangkutan tidak mengembangkan beberapa bagian dari dirinya
sama sekali.® Maka dari itu guru pembimbing adalah faktor pendukung
sebagai fasilitator untuk menumbuhkan kecerdasan spiritual pada nilai
kejujuran di dalam diri peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas sudah jelas bahwa kecerdasan spiritual
pada nilai tawadhu’ tumbuh dan tertanam dengan baik pada nilai kejujuran

melalui ekstrakurikuler robotik tumbuh dan tertanam dengan baik. Karena

® Monty P. Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan..., hal. 47
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sesuai dengan ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual salah

satunya adalah bersikap jujur dan memiliki tujuan yang jelas.’

B. Strategi guru pembimbing ekstrakurikuler robotik dalam menanamkan
kecerdasan spiritual pada nilai Tawadhu’ di MTs Al-Ma’arif pondok
pesantren Salafiyah As-Syafi’iyah Panggung Tulungagung.

1. Cara menanamkan kecerdasan spiritual pada nilai tawadhu’

Cara guru pembimbing ekstrakurikuler menanamkan kecerdasan
spiritual pada nilai tawadhu’adalah pertama, membuat jalinan keluarga,
cara ini dimaksudkan agar seorang guru pembimbing mudah mengajarkan
dan mengajak anak berbuat kebaikan. Kedua, seorang pembimbing
memberi arahan dan pengertian kepada peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler robotik tentang apa itu tawadhu’ dan seberapa penting kita
menerapkannya. Dengan memberi pengertian anak akan tahu mengapa
dalam dirinya harus ada sifat tawadhu’. Ketiga, memberi pemahaman
bahwa semua yang kita miliki tidak ada yang perlu disombongkan, karena
semua yang kita miliki hanya sebatass titipan dari Allah.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Imam Ghazali dalam khozin Abu
Fagih bahwa “Barang siapa yang ingin menjadi orang yang santun, dan
menjadi orang yang tawadhu’, hendaklah memaksakan dan membiasakan
diri melakukan hal-hal yang biasa mereka lakukan sehingga sifat baik

tersebut menjadi tabiatnya.”® Ketiga cara yang guru pembimbing ajarkan

" Toto Tasmara, Kecerdasan Rohaniyah..., hal. 10
8 Khozin Abu Fagih, Tangga Menuju..., hal. 134
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adalah termasuk membiasakan peserta didik untuk melakukan hal-hal yang
bersifat baik.
. Faktor penghambat

Faktor penghambat yang guru pembimbing temui saat menanamkan
kecerdasan spiritual pada nilai tawadhu’ adalah peserta didik masih
memiliki sifat sombong atau merasa paling bisa. Namun, sikap yang
demikian dapat dicegah dengan cara-cara yang sudah dijelaskan di atas.
. Nilai tawadhu’ tertanam dengan baik

Kecerdasan spiritual pada nilai tawadhu’ melalui ekstrakurikuler
robotik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung sudah tertanam dengan baik.
Karena guru pembimbing memulai dari diri sendiri untuk bersikap
tawadhu’. Dengan demikian peserta didik akan mencontoh untuk selalu
bersikap tawadhu’. Hal ini sesuai dengan pendapat Khozin Abu Faqih
bahwa peserta didik suka meniru apa yang pernah didengar dan
disaksikan, terutama dari orang tua.® Sehingga peserta didik bersikap
santun dan tawadhu’ kepada orang yang lebih tua, dan menghargai kepada
sesamanya.
. Pembimbing menjaga nilai tawadhu’

Pribadi yang demikian tentu tidak lepas dari bimbingang dan didikan
seorang guru yang membimbing kecerdasan spiritual pada nilai tawadhu’
melalui ekstrakurikuler robotik, cara beliau membimbing tidak hanya

sekedar mengajar atau melatih, namun juga mengekspresikannya lewat

® Ibid..., hal. 140
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media atau bahan yang diajarkan. Maksudnya, guru pembimbing selalu
menuliskan “Bismillah” pada bagian bawah mobil (robot), dan tulisan
tersebut tidak dapat terhapus, karena memang tulisan itu tercetak. Dan
alasan beliau adalah dalam menanamkan serta menumbuhkan nilai
tawadhu’ juga dapat melalui cara mengingatkan peserta didik agar selalu
mengingat Allah dan tidak lupa untuk selalu berdo’a sebelum melakukan
pekerjaan apapun, karena semua yang kita dapat serta miliki datang dari
Allah.

Hal itu sesuai dengan pernyataan Khozin Abu fagih bahwa berdo’a
adalah lambang pengakuan atas kelemahan diri dan keagungan dan Islam
menganggap do’a sebagai inti ibadah serta menganggap orang yang tidak
mau berdo’a kepada Allah sebagai orang yang menyombongkan diri.°

Berdasarkan penjelasan di atas sudah jelas bahwa kecerdasan spiritual
pada nilai tawadhu’ tumbuh dan tertanam dengan baik. Karena sesuai
dengan ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual salah satunya

adalah cenderung berbuat kebaikan yakni tawadhu’.

19 1bid..., hal. 143
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C. Strategi guru pembimbing ekstrakurikuler robotik dalam menanamkan
kecerdasan spiritual pada nilai Ta’awun di MTs Al-Ma’arif pondok
pesantren Salafiyah As-Syafi’iyah Panggung Tulungagung.

1. Alasan menanamkan nilai ta’awun
Nilai ta’awun ditanamkan agar peserta didik tidak hanya pandai dalam
bidang keterampilan saja, karena dengan ta’awun diharapkan
ekstrakurikuler dapat mencapai tujuan bersama tanpa ada yang memiliki
sifat individualisme. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ngainun Naim
bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang hidup dan menjadi bagian
tidak terpisah dari lingkungannya. Maka dari itu manusia tidak bisa
sepenuhnya egois dan beranggapan kalau dirinya bisa hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain.!
2. Pentingnya nilai ta’awun
Ta’awun sangat penting untuk ditanamkan karena mengajarkan untuk
menjadi tim yang dapat bekerja sama dengan baik, memiliki rasa saling
tolong-menolong, menghargai, saling memberikan rasa nyaman, serta
saling memaafkan sehingga terjalin sebuah kekeluargaan.
3. Adanya perbedaan yang mendasar
Anak yang mengikuti ekstrakurikuler robotik cenderung memiliki rasa
percaya diri, berani mengungkapkan pendapatnya, dan membantu teman
ketika ada kesulitan. Karena dalam merakit robot maka anak akan terlatih

untuk bekerja sama dengan kelompok. Hal ini sesuai dengan pengertian

11 Ngainun Naim, Character Building..., hal. 200
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ekstrakurikuler yakni sebagai salah satu sarana untuk melatih jiwa
kepemimpinan.'? Dengan latihan kepemimpinan maka akan tumbuh dalam
diri peserta didik rasa percaya diri dan tanggung jawab untuk peduli dan
saling menolong terhadap sesama.
. Faktor penghambat dan strategi

Yakni anak kurang disiplin dan memiliki sifat egois yang tinggi.
Sehingga guru pembimbing menciptakan suasana yang menyenangkan
pada ekstrakurikuler robotik. Karena dengan demikian anak akan mudah
ditanamkan nilai-nilai kebaikan dan mudah diajak berbuat baik kepada
sesama. Sikap disiplin juga sangat berpengaruh pada diri peserta didik. Hal
ini sesuai dengan peryataan Ngainun Naim bahwa disiplin bertujuan untuk
mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik yang
merupakan persiapan bagi masa dewasa.®
. Harapan guru pembimbing untuk kedepan

Harapan guru pembimbing untuk kedepan adalah ekstrakurikuler
dapat terus melahirkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 1Q dan
EQ, namun juga cerdas secara SQ serta berakhlakul karimah tanpa gagap
teknologi. Karena kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dibangun
dari kecerdasan intelektual dan emosional. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Danah Zohar dalam Akhmad Muhaimin bahwa kecerdasan

spiritual merupakan bentuk kecerdasan tertinggi yang memadukan kedua

12 Kemendikbud, http://KBBlonline.com...,
13 Ngainun Naim, Character Building..., hal. 143
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bentuk kecerdasan sebelumnya, yakni kecerdasan intelektual dan
kecerdasan emosional.*

Kecerdasan spiritual pada nilai ta’awun melalui ekstrakurikuler
robotik di MTs Al-Ma’arif tertanam dengan baik karena sesuai dengan
ciri-ciri orang yang memiliki kecerdasan spiritual yakni senang menolong
orang lain.®® Sikap ta’awun ini juga bersifat berkesinambungan.
Maksudnya, nilai ta’awun tidak hanya diterapkan ketika berada di
ekstrakurikuler robotik saja, namun juga diterapkan di kehidupan sehari-
hari. Dengan sesama teman maupun orang lain di sekolah juga di luar
sekolah. Peserta didik selalu siap sedia untuk menolong siapapun. Karena
peserta didik memiliki rasa sosial yang baik, di mana manusia akan selalu
membutuhkan bantuan orang lain.

Jadi, kecerdasan spiritual yang di tanamkan guru pembimbing
ekstrakurikuler robotik di MTs Al-Ma’arif Tulungagung tumbuh dan
tertanam dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari ciri-ciri orang yang
memiliki kecerdasan spiritual yakni mereka memiliki sikap akhlakul
karimah. Hal ini sesuai dengan pendapat Ary Ginanjar Agustian bahwa:

“Dalam Islam hal-hal yang berhubungan dengan kecakapan emosi dan

spiritual seperti konsistensi (istiqgomah), kerendahan hati (zawadhu’),

berusaha dan berserah diri (tawakal), ketulusan/sincerity (ikhlas),
totalitas  (kaffah), keseimbangan (tawazun), integritas dan
penyempurnaan (ihsan) itu dinamakan akhlakul karimah.”

Dengan adanya nilai-nilai akhlakul karimah tersebut tercermin dalam

perilaku sehari-hari, tentunya akan semakin memberikan kesadaran kepada

14 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan..., hal. 31
15 1bid..., hal. 56
BAry Ginanjar Agustian, ESQ Rahasia Sukses..., hal. 280
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setiap individu untuk selalu menerapkan nilai-nilai kejujuran, rendah hati
(tawadhu’), saling menghargai (tasamuh) serta saling tolong menolong
(ta’awun) dalam proses pembelajaran yang akan selalu memberikan
pancaran kebaikan di masa yang akan datang. Sehingga apa yang dicita-
citakan akan tercapai yaitu mencetak generasi-generasi bangsa yang
berilmu pengetahuan dan beragama dengan baik serta berakhlakul

karimabh.



